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ABSTRAK

Isu utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh independen self construal dan interdependen self construal
terhadap keputusan untuk terlibat dalam whistleblowing pada auditor
internal/satuan pengawasan internal (SPI) yang berada di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri se-Indonesia. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Metode
penentuan sampel adalah metode convenience sampling yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode kuesioner. Metode
analisis data dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
R-square, dan uji hipotesis dengan menggunakan alat uji WarpPLS
versi 6.0. Adapun hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa independen
self construal auditor internal/satuan pengawasan internal dengan
keputusan untuk terlibat dalam whistleblowing memiliki hubungan
yang signifikan dan positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi sifat independen self construal seseorang maka
semakin tinggi juga kecenderungan orang tersebut untuk terlibat
dalam whistleblowing. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa
interdependen self construal dengan keputusan untuk terlibat dalam
whistleblowing tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi sikap interdependen self construal seseorang maka
semakin tinggi juga kecenderungan orang tersebut untuk tidak terlibat
dalam whistleblowing-

Kata Kunci: independen self construal, interdependen-self construal
dan whistleblowing.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of independent self
construal and interdependent self construal on the decision to be
involved in whistleblowing on internal auditors / internal control units
(SPI) located in State Islamic Religious Colleges throughout
Indonesia. The number of samples used in this study were 40
respondents. The method of determining the sample is a convenience
sampling method in which data collection is done by questionnaire
method. Data analysis methods in this study are the validity test,
reliability test, R-square test, and hypothesis testing using the
WarpPLS test version 6.0. The results of the hypothesis test indicate
that the independent self-construal internal auditor/internal control
unit with the decision to engage in whistleblowing has a significant
and positive relationship. This shows that the higher the independent
nature of one's self construal, the higher the person's tendency to be
involved in whistleblowing The results of the second hypothesis test
indicate that interdependent self construal with the decision to engage
in whistleblowing has no effect. This shows that the higher the
interdependent sense of one's self construal, the higher the person's
tendency not to be involved in whistleblowing.

Keywords: independent self construal, interdependent self construal
and whistleblowing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek penting yang menjadi tolak ukur keberhasilan
Perguruan Tinggi saat ini adalah Good Governance (Ansori, 2017).
Governance dikatakan “good” bila sumber daya dan problematik
publik dikelola secara efektif dan efisien yang merupakan respons
terhadap kebutuhan masyarakat (UNDP, 1997). Dengan tata kelola
yang baik diharapkan Perguruan Tinggi dapat meningkatkan citranya
kepada publik yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan
dan partisipasi publik terhadap peran Perguruan Tinggi. Penerapan
tata kelola yang baik dalam penyelenggaraan Perguruan Tinggi tidak
lepas dari masalah akuntabilitas program, kegiatan yang direncanakan,
dijalankan, serta indikator-indikator penilaian kinerjanya.

Karakteristik Good Governance dalam dunia pendidikan
mengidealkan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2009
tentang Badan Hukum-Pendidikan yang memiliki karakteristik sama
dengan Good Governance, yaitu:

1. Otonomi, ‘yaitu : kewenangan ~dan kemampuan untuk
menjalankan kegiatan secara mandiri baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik;

2. Akuntabilitas, yaitu kemampuan dan komitmen untuk
mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dijalankan
badan hukum pendidikan kepada pemangku kepentingan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

1



. Transparansi, Yyaitu keterbukaan dan kemampuan
menyajikan informasi yang relevan secara tepat waktu
sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan
dan standar pelaporan yang berlaku kepada pemangku
kepentingan;

. Penjaminan mutu, vyaitu Kkegiatan sistemik dalam
memberikan layanan pendidikan formal yang memenuhi
atau melampaui Standar Nasional Pendidikan, serta dalam
meningkatkan mutu  pelayanan pendidikan secara
berkelanjutan;

Layanan prima, yaitu orientasi dan komitmen untuk
memberikan layanan pendidikan formal yang terbaik demi
kepuasan pemangku kepentingan, terutama peserta didik;

. Akses yang Dberkeadilan, yaitu memberikan layanan
pendidikan formal kepada calon peserta didik dan peserta
didik, tanpa memandang latar belakang agama, ras, etnis,
gender, status sosial, dan kemampuan ekonominya;

. Keberagaman, - yaitu' ' kepekaan' ‘dan ' sikap akomodatif
terhadap berbagai perbedaan pemangku kepentingan yang
bersumber dari kekhasan agama, ras, etnis, dan budaya;

. Keberlanjutan, vyaitu kemampuan untuk memberikan
layanan pendidikan formal kepada peserta didik secara
terus-menerus, dengan menerapkan pola manajemen yang
mampu menjamin keberlanjutan layanan; dan

. Partisipasi atas tanggungjawab negara, yaitu keterlibatan

pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan



formal untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang
merupakan tanggungjawab negara.

Perguruan Tinggi adalah lembaga publik yang dalam
penyelenggaraan  kegiatannya tidak mengutamakan  mencari
keuntungan. Prinsip inilah yang menjadi syarat substantif dari Badan
Layanan Umum. Namun sampai saat ini persoalan transparansi dan
akuntabilitas organisasi terutama di Perguruan inggi Badan Layanan
Umum (BLU) masih belum ada perubahan berarti (Ansori, 2017).
Menurut Sait Dinc, Kuzey, Gungormus, & Atalay, (2018) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa “Insiden pelanggaran organisasi
telah banyak terjadi dan tersebar luas di seluruh dunia bisnis”. Selain
itu survei lain juga menunjukan bahwa 38% dari responden
menyatakan bahwa praktik suap atau kecurangan korupsi terjadi
secara luas di dalam bisnis yang ada di negara mereka (Ernst &
Young, 2018). Hal ini melibatkan tindakan yang disengaja, berupa
kecurangan laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan korupsi
(Shanikat, Al-Farah, & Tariq, 2014).

Berdasarkan data" ' Indonesian Corruption® Watch (ICW)
disebutkan bahwa dalam rentang 10 tahun sejak awal tahun 2006
hingga Agustus 2016 ditemukan 37 kasus korupsi ‘yang melibatkan
perguruan tinggi (Yuntho, Oktober 31, 2016). Dari hasil pantauan
ICW kasus korupsi di perguruan tinggi diduga melibatkan civitas
akademika mulai dari rektor sampai pegawai golongan terendah.
Menurut data ICW kasus korupsi di perguruan tinggi memiliki tren
meningkat. Berdasarkan pantauan ICW ada 12 pola korupsi di

perguruan tinggi dan yang paling banyak adalah korupsi di bidang



pengadaan barang dan jasa. Pola lainnya antara lain penyelewengan
dana hibah dan Corporate Social Responsibility (CSR), korupsi
anggaran internal, korupsi penjulan aset Perguruan Tinggi dan korupsi
dana Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) mahasiswa’.

Berdasarkan Kajian Tata Kelola Perguruan Tinggi Kementrian
lain (PTKL) yang dilakukan oleh KPK pada tahun 2018, menunjukkan
data pengaduan masyarakat yang diterima KPK terkait tata kelola di
PTKL sebanyak 192 pengaduan dengan beberapa modus, diantaranya
kecurangan/fraud dalam pengadaan barang dan jasa, dugaan suap
dalam penerimaan peserta didik, dan tidak transparannya kerjasama
dengan pihak ketiga.

Dari kasus kecurangan tersebut dapat menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjamin moralitas yang baik.
Hal ini juga berpengaruh terhadap tingkat akuntabilitas perguruan
tinggi negeri di mata para stakeholder. Selain itu, menurut Anshori
(2017), fakta di atas menggambarkan bahwa pengaruh rendahnya
moralitas individu pegawai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) ‘cukup ‘tinggi terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Perguruan Tinggi Islam baik Universitas Islam Negeri (UIN),
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), maupun Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) diharapkan dapat konsisten untuk
memelihara kualitas kehidupan Islam. Perguruan tinggi Islam juga

harus mampu mengajarkan cara beragama dengan dilandasi rasa.

! https://antikorupsi.org/id/news/korupsi-di-perguruan-tiggi diakses pada 29
Juli 2019 pukul 09.30 WIB.
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Tanpa memiliki rasa, beragama menjadi sangat formalistik, kaku,
cenderung fragmentatif, dan tidak memanusiakan manusia sehingga
melenceng dari watak dasar agama itu sendiri.2. Perguruan Tinggi
Islam juga diharuskan memelihara dan menghidupkan etos tradisi
intelektualisme Islam di Indonesia yang dirintis para pendahulunya.
Oleh karena itu, karakter Perguruaan Tinggi keagamaan harus tetap
diunggulkan. Karakter Perguruaan Tinggi yang meliputi orientasi atau
tujuan, kurikulum, dan kultur budaya yang seharusnya
dikembangkan®.

Saat ini, Perguruaan Tinggi memiliki otorisasi untuk
mengelola keuangannya sendiri. Salah satu upaya untuk meningkatkan
akuntabilitas publik terutama akuntabilitas pengelolaan keuangan
adalah dengan penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (PPK-BLU)*. Menurut Peraturan Mentri Agama Republik
Indonesia Nomor 25 tahun 2017, Pengawasan internal adalah seluruh
proses kegiatan pemeriksaan internal, review, evaluasi, pemantauan,
dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi- dalam ' rangka ‘memberikan ' keyakinan yang
memadahi bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolak

ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk

*https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
nusantara/19/03/04/pnu3n7313-pt-islam-diminta-konsisten-pelihara-kualitas-
kehidupan-islam. Diakses pada 23 Agustus 2019 pukul 07.15 WIB.

*https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/11/01/07/156860-
perbedaan-perguruan-tinggi-agama-islam-dengan-pt-lainnya. Diakses pada 23
Agustus 2019 pukul 07.15 WIB.

Peraturan  Menteri  Keuangan Republik  Indonesia, Nomor
119/PMK.05/2007 tentang Persyaratan Administratif dalam Rangka Pengusulan dan
Penetapan Satker Instansi Pemerintah untuk Menerapkan Pengelolaan Keuangan
BLU.
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kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kelola perguruan tinggi
keagamaan negeri yang baik.

Dalam  melaksanakan tugasnya, auditor internal/SPI
menjunjung tinggi prinsip integritas, objektif, keahlian, dan menjaga
kerahasian. Menurut Zheng, Patel, & Evans (2018) auditor internal
berhubungan dengan penempatannya yang tepat sebagai seseorang
yang memiliki regulator untuk merancang dan menerapkan
whistleblowing. Abbott, Parker, & Peters (2002) menyatakan bahwa
pengendalian internal yang efektif mengurangi kecenderungan
kecurangan akuntansi. Namun yang membedakan antara auditor
internal pada perusahaan dengan auditor internal/SPI pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri adalah pada status Keanggotaan SPI
meliputi pegawai negeri sipil, bukan pegawai negeri sipil dan/atau
tenaga profesional. Oleh karena itu keanggotaan auditor internal/SPI
dapat berasal dari civitas akademika berupa tenaga pendidik/dosen
dan tenaga profesional di bidang audit. Hal ini tentunya dapat
menambabh nilai dari peran seorang auditor internal karena melibatkan
tenaga pendidik/dosen dalam mewujudkan ‘tata’ kelola Perguruaan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang lebih baik.

Komite Nasional Kebijakan Governance  (2008)
mendefinisikan whistleblowing sebagai pengungkapan tindakan
pelanggaran atau pengungkapan perbuatan yang melawan hukum,
perbuatan tidak etis atau tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat
merugikan organisasi. Auditor internal sebagai profesional akuntansi
memiliki peranan yang penting untuk menemukan bukti dan

melaporkan kecurangan yang terjadi. Namun, untuk menjadi seorang



whistleblower® bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Karyawan
menghadapi banyak godaan dan tekanan yang dapat menyebabkan
mereka bertindak tidak etis®. Menurut Zheng et al., (2018) penilaian
keputusan untuk melakukan whistleblowing di dasarkan kepada dua
hal, yaitu keputusan untuk menerima keterlibatannya dengan
whistleblowing dan seberapa besar kemungkinannya untuk terlibat
dalam whistleblowing.

Whistleblowing merupakan sebuah proses kompleks yang
melibatkan faktor-faktor pribadi dan organisasi (Kreshastuti &
Prastiwi, 2014). Oleh karena itu Self Construal dipilih dalam
penelitian ini dikarenakan dapat menangkap proses moral, proses
kognitif yang dialami oleh individu pada tingkat budaya dan
kepribadian (Zheng et al., 2018). Self Construal sangat terkait dengan
budaya dan merupakan hal yang paling banyak dikaji pada penelitian
lintas budaya (Kam, Zhou, Zhang, & Yee, 2012). Budaya timur yang
kolektivis dan budaya barat yang lebih individualistis dipercaya
berkontribusi pada tipe self construal seperti apa yang dimiliki
individu dari ~budaya * tersebut" (Putri;, © 2019). 'Self Construal
didefinisikan 'sebagai “"konstelasi ‘pikiran’, perasaan, dan tindakan
tentang hubungan ‘dirinya dengan orang lain, dan"dirinya sebagai

pembeda dari orang lain (Singelis, 1994). Self Construal berbicara

> Whistleblower adalah orang yang melaporkan kecurangan.

® Merchant, Kenneth A dan Wim A. Van der Stede. 2016. Sistem
Pengendalian Manajemen (Pengukuran Kinerja, Evaluasi dan Insentif). Jakarta:
Salemba Empat-Cetakan Kedua. Hal: 722.

" Konstelasi menurut KBBI adalah gambaran; keadaan yang dibayangkan



tentang cara individu memandang diri mereka dalam relasi dengan
orang lain (Markus & Kitayama, 1991).

Dalam penelitian ini juga menggunakan Teori Perilaku
Terencana (Theory of Planned Behavior) yang merupakan perluasan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) dan dikembangkan oleh Ajsen
dan Fishbein (1980). TPB bertujuan untuk memprediksi dan
memahami dampak niat berperilaku, mengidentifikasi strategi untuk
merubah perilaku serta menjelaskan perilaku nyata manusia. Dalam
hubungan ini TPB diasumsikan bahwa manusia yang bersifat rasional
akan menggunakan informasi yang ada secara sistematik kemudian
memahami dampak perilakunya sebelum memutuskan untuk
mewujudkan perilaku tersebut.

Self Construal membagi variabel ini menjadi dua tipe yakni
independen dan interdependen Self Construal. Seorang individu dapat
memiliki kedua tipe self construal secara bersamaan. Menurut
Miramontes (2011) dalam Putri (2019) Tipe self construal mana yang
lebih dominan pada individu tergantung pada tipe mana yang lebih
sering diaktifkan' dan ‘menjadi ‘norma perilaku pada budaya tempat
individu berada. Independen self construal ditandai dengan sifat stabil,
unik, dan berbeda dari yang lain. Perilaku independen self construal
dicirikan dengan selalu berfokus pada atribut internal dan unik dari
diri. Diri dipandang sebagai sesuatu yang otonom dan independen
serta memiliki tujuan utama yang merupakan tujuan dari dirinya
sendiri (Markus & Kitayama, 1991).

Sementara itu, interdependen self construal ditandai dengan

individu yang memandang dirinya tidak terpisah dari konteks sosial,



bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah. Keterikatan dengan orang
lain dan hubungan sosial merupakan hal utama. Dalam hal
pengambilan keputusan, hubungan sosial, peran diri, dan konteks
menjadi pertimbangan yang penting. Individu dengan tipe ini
memaknai hidupnya melalui hubungan dengan orang lain. Selalu
menempatkan kepentingan kelompok di atas kepentingan individu
serta memiliki gaya komunikasi yang cenderung tidak langsung
dengan memikirkan perasaan lawan bicaranya (Markus & Kitayama,
1991); (Singelis, 1994).

Sebagai akibat dari globalisasi, telah diakui bahwa budaya
nasional ditetapkan sebagai variabel penting yang memengaruhi
penilaian auditor dalam pengambilan keputusan (Heinz, Patel, &
Hellmann, 2013). Penelitian sebelumnya, seperti Alleyne (2016),
Jubb (2000), Taylor & Curtis (2010), Liyanarachchi & Adler (2011),
Wilson, McNellis, & Latham (2018), serta Nolder & Riley (2014)
telah dilakukan terutama di negara-negara Anglo-Amerika dan
menyarankan didalam literaturnya untuk memeriksa penilaian auditor
yang berbeda berdasarkan nilai budaya. Penelitian selanjutnya yaitu
Ying (2016), Pan & Patel (2017) serta Zheng et al., (2018) melakukan
penelitiannya di China yang memeriksa penilaian auditor berdasarkan
nilai budaya. Seperti yang disarankan oleh Zheng et al., (2018), lebih
banyak penelitian diperlukan untuk memeriksa pertumbuhan
keragaman budaya di dalam perusahaan dan di seluruh negara.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Independen dan Interdependen Self

Construal Auditor Internal terhadap Keputusan untuk Terlibat dalam
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Whistleblowing (Studi Eksperimen Pada Satuan Pengawasan Internal
Perguruaan Tinggi Keagamaan Islam Negeri se-Indonesia)”.
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Zheng et al., (2018) yang berjudul “The Influence of
Construal of Self on Internal Auditors’ Judgments on Whistle-
blowing: Evidence from China”. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al., (2018) adalah penelitian
ini hanya menguji keputusan untuk terlibat dalam whistleblowing,
melalui tiga skenario situasional yang dapat mempengaruhi penilaian
tentang keterlibatannya dalam whistleblowing.

Penelitian ini dilakukan pada Satuan Pengawasan Internal
yang berada di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri se-
Indonesia. Perguruaan Tinggi tersebut memiliki budaya organisasi
dengan nilai-nilai  keislaman. Penelitian ini diharapkan dapat
mendukung penelitian sebelumnya dengan memberikan bukti dari

penelitian lintas budaya yang berasal dari Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, dapat dirumuskan permasalahan ‘dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh independen Auditor internal dengan
kemungkinan terlibat dalam whistleblowing?
2. Bagaimana pengaruh interdependen Auditor internal dengan

kemungkinan terlibat dalam whistleblowing?
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C. Tujuan Pembahasan
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh independen Auditor internal
dengan kemungkinan terlibat dalam whistleblowing.
2. Untuk mengetahui pengaruh interdependen Auditor internal
dengan kemungkinan terlibat dalam whistleblowing.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
beberapa pihak berikut:
1. Bagi organisasi
Sebagai informasi terkait pengaruh pentingnya nilai-nilai
pribadi yang diukur dengan Construal Self untuk
mendapatkan wawasan tentang penerimaan auditor internal
(Satuan Pengawas Internal) dan kemungkinan terlibat dalam
whistleblowing. Dengan demikian diharapkan organisasi
dapat menerapkan kebijakan whistleblowing yang lebih
kompatibel dan sesuai dengan prosedur.
2. Bagi pemerintah
Sebagai ' pertimbangan untuk “menetapkan’ suatu regulasi
terkait . whistleblowing - ‘atau. = memayungi. kebijakan
whistleblowing dalam suatu perusahaan ataupun instansi.
3. Bagi akademisi
Dapat menambah pengetahuan mengenai whistleblowing dan
kemudian dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
4. Bagi umum
Memberikan informasi tentang pelaporan kesalahan atau

whistleblowing dan faktor-faktor yang dapat
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mempengaruhinya, seperti construal of self yang digunakan

untuk mengukur nilai nilai pribadi Auditor internal.

D. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan penelitian ini, peneliti
menyajikan sistematika yang terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini dibahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika pembahasan. Latar belakang masalah
berisikan mengenai kenapa penulis mengangkat topik penelitian.
Rumusan masalah berisi tentang pertanyaan mengenai keadaan yang
membutuhkan jawaban penelitian. Tujuan penelitian berisi tentang
hal-hal yang ingin dilakukan oleh peneliti. Sistematika permbahasan
mencakup uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. Bab ini
adalah gambaran awal dari apa yang dilakukan peneliti.

Bab yang kedua adalah landasan teori. Bab ini menjelaskan
hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan utama penelitian serta
teori-teori apa yang digunakan dalam penelitian-ini.'Pada bagian ini
juga menjelaskan hipotesis dan ' kerangka berfikir yang digunakan
peneliti.

Bab ketiga adalah metode penelitan. Dalam bab ini berisi
tentang jenis penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel
penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, serta teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian.

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Dalam bab ini

membahas berupa hasil analisis data yang telah diperoleh dengan
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menggunakan alat analisis yang diperlukan serta pembahasan atau
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini berisikan simpulan
hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, implikasi
penelitian, keterbatasan penelitian serta saran-saran yang perlu
dikemukakan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara independen self construal dengan
keputusan auditor internal untuk terlibat dalam
whistleblowing dengan hasil P-value sebesar 0,011 (<
0,05) dan nilai path coefficient positif yaitu sebesar 0,329
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara ISC
dengan TWB adalah positif. Dengan demikian hipotesis H1
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa independen
self construal berpengaruh positif terhadap keputusan
untuk terlibat dalam whistleblowing.

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tidak
terdapat ‘hubungan “antara - interdependen self construal
dengan 'keputusan auditor “internal untuk ‘terlibat dalam
whistleblowing. Berdasarkan tabel output path coeffisient
menunjukkan bahwa hubungan antara INSC terhadap TWB
adalah tidak berpengaruh dengan P-value sebesar 0,104 (>
0,05). Nilai path coefficient adalah positif yaitu sebesar
0,187 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
INSC dengan TWB adalah positif. Dengan demikian,

hipotesis H2 dalam penelitian ini menyatakan bahwa
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interdependen self construal tidak berpengaruh terhadap
keputusan untuk terlibat dalam whistleblowing terdukung.

B. Implikasi
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut  dapat
dikemukakan implikasi sebagai berikut

1. Hasil penelitian ini  memperlihatkan bahwa sifat
independen self construal bagi seorang auditor internal
sangat diperlukan dalam pengungkapan pelaporan
kecurangan. Karena dengan adanya sifat tersebut dapat
meningkatkan pelaporan kecurangan yang ada tanpa harus
memiliki rasa sungkan terhadap rekan kerja yang berbuat
curang. Didalam ajaran Agama islam pun sudah dijelaskan
bahwa dilarang untuk berbuat kecurangan yang dapat
merugikan orang lain.

2. Hasil ini juga menunjukan bahwa seorang auditor/satuan
pengawasan internal yang berada di perguruaan tinggi
keagamaan islam negeri juga ‘memiliki rasa ingin untuk
melaporkan suatu kKecurangan yang terjadi. Oleh karenanya
semakin baiknya sistem yang dibangun untuk melaporkan
kecurangan maka semakin baik pula hasilnya.

3. Hasil penelitian ini juga mendukung terciptanya Good
University Governance yang sedang gencar dilakukan
karena penelitian ini dapat memeberikan suatu bukti

relevan mengenai pelaporan kecurangan yang ada.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran
yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perlu adanya sosialisasi mengenai penerapan sistem
pelaporan kecurangan kepada seluruh karyawan beserta
pengurangannya personal cost sebagai dampak dari
pelaporan kecurangan. Hal ini dikarenakan
pelapor/whistleblower merasa takut untuk melaporkan
adanya suatu Kkecurangan Yyang diakibatkan adanya
intimidasi/ancaman kepada sang pelapor yang dilakukan
oleh pihak pihak yang melakukan kecurangan.

2. Adanya penerapan sistem whistleblowing yang lebih baik,
agar seorang whistleblower mempunyai minat lebih untuk
melaporkan suatu tindakan kecurangan yang diketahuinnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel lainnya sehingga untuk selanjutnya dapat
ditemukan ' "variabel " baru - 'yang “akan® mempengaruhi
keputusan seorang auditor internal untuk ‘terlibat dalam
whistleblowing.

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
observasi penelitian yang lebih banyak sehingga data yang
dihasilkan akan lebih akurat dan memungkinkan untuk

dilakukan generalisasi.
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5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba
metode selain kuesioner agar memperoleh hasil yang lebih

objektif, misalnya dengan melalui wawancara.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dihadapi peneliti,

seperti:

1.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa
angket atau koesioner sehingga ada kemungkinan responden
tidak bersungguh-sungguh dengan berbagai alasan. Selain itu,
ada kemungkinan bahwa beberapa responden tidak mengetahui

maksud pertanyaan pada kuisioner.

. Jumlah populasi yang tidak menentu antar anggota SPI1 di setiap

lembaga menyulitkan peneliti - untuk menentukan metode
sampel.

Peneliti kesulitan untuk memperoleh data dari responden
dikarenakan penelitian yang begitu luas serta kurangnya respon
dari para responden.

Penelitian_ini memakan waktu yang cukup lama dikarenakan
lamanya data yang diperoleh: dari responden serta sulinya

responden untuk di hubungi.
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